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ABSTRAK 
 

Elisa Nurfadillah 202010115051. Perlindungan Hukum Bagi Saksi Pengungkap Fakta 

( Whistle Blower ) Dalam Tindak Pidana Terorisme 

Dalam penulisan skripsi ini penulis membahas mengenai Masalah Perlindungan 

Hukum Bagi Saksi Pengungkap Fakta Whistleblower Dalam Tindak Pidana Terorisme 

serta apakah dalam perlindungan whistleblower memberikan kepastian hukum . Hal ini 

dilatar belakangi bentuk perlindungan hukum terhadap saksi pengungkap fakta ( 

whistleblower ) dalam tindak pidana terorisme serta apakah bentuk perlindungan 

hukum yang ada memberikan kepastian hukum kepada saksi  pengungkap fakta( 

whistleblower ) dalam tindak pidana terorisme. Penulis menggunakan metode 

penelitian yuridis normatif uatu pendekatan dalam penelitian hukum yang fokus pada 

analisis norma-norma hukum yang ada, termasuk undang-undang, peraturan 

perundang-undangan, putusan pengadilan, dan dokumen hukum lainnya. Metode ini 

berusaha untuk memahami, menafsirkan, dan menjelaskan norma hukum yang berlaku 

dalam suatu sistem hukum. 

Penulis mengangkat kasus Munarman yang ada kaitanya dengan saksi pengungkap 

fakta whistle blower dimana ada saksi pelapor dengan Inisial IM saksi tersebut di 

ancam oleh munarman karena kesaksiannya saksi tersebut menyatakan bahwa 

munarman IM menuduh Munarman melakukan tindakan terorisme. Yaitu dengan 

mengikuti acara pembaiatan di sejumlah daerah  Dengan demikian bahwa perlindungan 

hukum terhadap saksi pengungkap fakta diatur dalam pasal 34 a undang – undang 

pemberantasan tindak pidana terorisme  dan undang – undang perlindungan saksi dan 

korban dalam pasal 1, pasal 5, pasal 8 dan pasal 10 serta di pasal 3 memberikan 

kepastian hukum.  

kata kunci : Perlindungan Pengungkap Fakta ( Whistleblower ), Tindak Pidana 

Terorisme 
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ABSTRACT 

Elisa Nurfadillah 202010115051. Legal Protection for WhistleBlower Witnesses in 

Terrorism Crimes. 

In writing this thesis, the author discusses the issue of legal protection for 

whistleblower witnesses in criminal acts of terrorism and whether whistleblower 

protection provides legal certainty. This is motivated by the form of legal protection 

for witnesses who reveal facts (whistleblowers) in criminal acts of terrorism and 

whether the existing forms of legal protection provide legal certainty to witnesses who 

reveal facts (whistleblowers) in criminal acts of terrorism. The author uses a normative 

juridical research method, an approach to legal research that focuses on the analysis 

of existing legal norms, including laws, statutory regulations, court decisions and other 

legal documents. This method seeks to understand, interpret and explain the legal 

norms that apply in a legal system. 

The author raises the Munarman case which is related to a whistleblower witness 

where there was a reporting witness with the initials IM. The witness was threatened 

by Munarman because of his testimony, the witness stated that Munarman IM accused 

Munarman of committing acts of terrorism. Namely by participating in initiation 

ceremonies in a number of areas. Thus, legal protection for witnesses who reveal facts 

is regulated in article 34 a of the law on eradicating criminal acts of terrorism and the 

law on the protection of witnesses and victims in article 1, article 5, article 8 and article 

10 as well as in article 3 provides legal certainty. 

Keywords: Protection of Whistleblowers, Terrorism Crimes 
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MOTTO 

“ Kita terlalu sibuk memikirkan bagaimana hari esok akan bahagia, nyatanya dengan 

apa yang sudah dijalankan kita masih diberikan nikmat yang luar biasa tanpa kita 

sadari, masih ada hari selanjutnya melangkahlah dengan penuh suka cita” 
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“ Skripsi ini penulis dedikasikan untuk orang tua & Kedua Kakak tercinta. Doa dan 

dukungannya selalu mengikuti langkah dimanapun penulis berada dengan penuh cinta 

dan kasih sayang yang tidak pernah ternilai. Serta untuk manusia terkasih, Teman 

terbaik Ajeng Diah yang tersayang, dan untuk almamater kebangganku Universitas 

Bhayangkara Jakarta Raya Bekasi
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